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 Desa Pandantoyo merupakan desa yang memiliki produk UMKM 

baik perseorangan maupun kelompok yang di kelola oleh desa. 

Namun hal yang sangat disayangkan dari masyarakat adalah 

pemasaran produk yang kurang maksimal serta banyak produk yang 

belum mendapatkan legalitas halal. Dari adanya hal tersebut maka 

tim kami mengadakan pelatihan terkait pemasaran dan legalitas 

produk UMKM dengan tujuan agar masyarakat mendapatkan 

inovasi terkait cara pemasaran produk di era digital serta 

menyadarkan tentang pentingnya mengurus legalitas usaha sesuai 

dengan anjuran pemerintah. Pelatihan yang diikuti oleh sekitar 35 

orang tersebut berjalan dengan lancar dan output yang didapatkan 

dari pelatihan tersebut yakni masyarakat lebih memanfaatkan 

teknologi untuk memasarkan produk serta beberapa UMKM sudah 

mengajukan Nomor Induk Berusaha (NIB) yang mana nanti dapat 

digunakan untuk mendaftarkan usahanya agar mendapat sertifikasi 

halal. Dampak yang dapat dirasakan oleh para pelaku usaha dari 

adanya kegiatan tersebut yakni produk yang dipasarkan 

mendapatkan perizinan serta dinilai halal sesuai ketentuan yang 

diberlakukan oleh pemerintah dan Kemenag RI. 

 Abstract 

 Pandantoyo Village is a village that has MSME products for both individuals 
and groups, which are managed by the village. However, what is very 
unfortunate for society is that product marketing is less than optimal, and 
many products have not received halal legality. Based on this, our team held 
training related to the marketing and legality of MSME products with the 
aim of providing the public with innovations regarding how to market 
products in the digital era and raising awareness about the importance of 
managing business legality in accordance with government 
recommendations. The training, which was attended by around 35 people, 
went smoothly, and the output obtained from the training was that people 
made more use of technology to market products, and several MSMEs had 
applied for Business Identification Numbers (NIB), which could later be used 
to register their businesses to obtain halal certification. The impact that can 
be felt by business actors from this activity is that the products marketed 
receive permits and are assessed as halal in accordance with the provisions 
imposed by the government and the Indonesian Ministry of Religion. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Negara Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang berstatus sebagai 
negara berkembang. Dalam hal ini, perekonomian memiliki peran penting yaknikesebagai 
tonggak kehidupan bagi seluruh masyarakat Indonesia. Berbicara terkait perekonomian, 
tentu tidak jauh kaitannya dengan UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah. UMKM yang 
ada di Indonesia mana sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan perekonomian 
yang ada di Indonesia. UMKM yang ada di Indonesia menyumbang sekitar 60 persen dari 
PDB Indonesia dan menciptakan lapangan kerja untuk hampir 108 juta orang Indonesia. Hal 
tersebut mampu menjadi bukti bahwa UMKM merupakan tulang punggung perekonomian 
Indonesia. 

Salah satu cara untuk mengembangkan perekonomian berbasis UMKM mampu melalui 
pemanfaatan teknologi yang ada. Beberapa tahun terakhir ini, perkembangan teknologi 
berhasil mengubah lingkup dunia pemasaran. Dalam metode komunikasi pemasaran 
sekarang telah terintegrasi dengan dunia digital, yang mana sebelumnya bersifat tradisional 
dan konvensional. Pemanfaatan kecanggihan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran 
disebut dengan digital marketing. Digital marketing terdiri dari pemasaran   interaktif   dan   
terpadu   yang   memudahkan interaksi  antara  produsen,  perantara  pasar  dan  calon  
konsumen.  

Di era perkembangan teknologi saat ini, media digital mampu dimanfaatkan secara 
maksimal sebagai salah satu bentuk usaha untuk memasarkan produk bagi para pelaku 
UMKM yang mampu menarik konsumen dan memudahkan untuk memperkenalkan produk 
UMKM ke khalayak umum. Selain itu, memanfaatkan media sosial dalam proses 
memasarkan produknya juga mampu dijadikan sebagai alat untuk menjangkau konsumen 
secara langsung dan meminimalisir biaya promosi. [  Jannatin Rahmatul N., Wardhana 
Wahyu M., Haryanto Rudi, Pebriyanto Agus. (2020). Penerapan Digital Marketing Sebagai 
Strategi Pemasaran Umkm. Jurnal Impact: Implementation and Action. Volume 2, Nomor 2. ] 

Media internet yang sekarang ini populer digunakan untuk pemasaran produk antara 
lain, Facebook, Youtube, Instagram, WhatsApp Bussiness dan media sosial yang lain. Selain 
dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan meminimalisir biaya pemasaran, media digital 
juga menciptakan ruang dan waktu pemasaran yang tidak terbatas, karena digital marketing 
bersifat real time yang mana pengusaha dapat langsung memperhatikan minat dan feedback 
dari pasar yang dituju. Di sisi lain, digital marketing secara otomatis menyesuaikan dengan 
konten iklan yang disukai Masyarakat, sehingga nantinya mampu menghasilkan keuntungan 
yang lebih baik dengan cara yang lebih instan.  

Selain menggencarkan pemasaran untuk menunjang UMKM. Salah satu dari sekian 
penunjang kegiatan UMKM adalah adanya legalitas usaha dan sertifikasi usaha, yang mana 
kegiatan tersebut bertujuan untuk memudahkan pelaku usaha mengembangkan dan 
meningkatkan kapasitas usaha yang dijalankan. Hal ini sejalan dengan adanya Peraturan 
Presiden Nomor 98 tahun 2014 mengenai Perizinan untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah, 
izin untuk UMKM hanya 1 lembar dan dapat diterbitkan hanya dalam 1 hari oleh kecamatan. 
Dengan selembar izin yang dapat selesai dalam sehari, UMKM dapat memperoleh empat (4) 
manfaat. Pertama adalah legalitas usaha, kedua memudahkan para pelaku UMKM dalam 
mendapatkan modal karena produknya sudah legal, ketiga yakni para pelaku UMKM bisa 
mendapatkan akses pendampingan usaha dari pemerintah, dan keempat adalah memperoleh 
kesempatan untuk pemberdayaan dari pemerintah. Namun sangat disayangkan, banyak 
pelaku UMKM yang mengesampingkan mengenai legalitas usaha, karena mayoritas 
beranggapan bahwa perizinan hanya diperlukan untuk usaha yang sudah bergerak dalam 
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skala besar saja. Selain itu, masih banyak juga yang beranggapan bahwa mengurus izin usaha 
adalah hal yang rumit serta memakan waktu dan biaya yang tidak sedikit. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa KKN IAIN 
Kediri kelompok 118 merancang program kerja mengenai pemasaran serta legalitas kepada 
UMKM di Desa Pandantoyo. Hal tersebut dilakukan berdasarkan hasil survey yang telah 
dilakukan, yang mana di Desa Pandantoyo masih banyak UMKM yang belum memiliki 
legalitas usaha. Selain itu, para pelaku UMKM juga masih banyak yang terkendala terkait 
proses pemasaran produk, sehingga dengan adanya permasalahan tersebut para mahasiswa 
berusaha membantu para pelaku UMKM melalui pelatihan. Pelatihan tersebut bertujuan 
untuk memberikan edukasi mengenai kemajuan teknologi saat ini yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana memasarkan produk UMKM dan membantu para pelaku UMKM di Desa 
Pandantoyo Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri untuk mendapatkan Nomor Induk 
Berusaha serta membantu legalitas usaha sesuai dengan program yang dicanangkan oleh 
pemerintah dan berkolaborasi dengan Kementerian Agama. 

 
2. METODE 

Pelaksanaan kegiatan ini berupa pelatihan pemasaran dan legalitas produk UMKM 
dengan melalui proses adaptasi terhadap perkembangan zaman. Kegiatan ini dilakukan 
selama enam pekan terhitung sejak tanggal 5 Juli sampai dengan 18 Agustus 2023, yang mana 
berfokus pada implementasi melalui tiga tahap, yaitu: 

1.Tahap Perencanaan 
 Dalam tahap ini terbagi menjadi 4 tim untuk melakukan observasi di berbagai dusun 

yang ada di Desa Pandantoyo Kecamatan Ngancar. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menemukan permasalahan yang ada di Desa Pandantoyo. Dari hasil observasi yang telah 
dilakukan, manemukan berbagai macam bentuk permasalahan yang mengarah pada UMKM, 
yang mana temuan tersebut diuraikan oleh kelompok 118 berupa kurangnya upaya 
pemasaran produk baik di dalam ataupun di luar lingkup desa, sehingga menyebabkan 
minimnya minat dan daya jual produk. Selain itu, permasalahan lain yang ditemukan yakni 
masih terdapat beberapa produk UMKM yang belum memiliki legalitas halal. Dari adanya 
fenomena tersebut dibuat sebagai landasan untuk merancang program kerja kelompok 118 
serta menawarkan penyelesaian masalah yakni melalui kegiatan pelatihan pemasaran dan 
legalitas produk UMKM kepada masyarakat. 

2.Tahap Pelaksanaan 
 Setelah menentukan permasalahan dan mencari penyelesaian yang sekiranya tepat, 

langkah selanjutnya yang dilakukan yakni merancang kegiatan pelatihan pemasaran serta 
menentukan pendamping yang cakap dalam bidang tersebut dan menyediakan jasa untuk 
membantu legalitas produk UMKM yang ada di Desa Pandantoyo. Pelatihan ini diikuti oleh 
30 peserta dengan ketentuan yakni para pelaku UMKM yang ada di Desa Pandantoyo. Dalam 
kegiatan pelatihan tersebut, para mahasiswa juga turut memberikan pendampingan kepada 
peserta pelatihan. 

3.Tahap Evaluasi 
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 Pada tahap ini kelompok 118 mengevaluasi kemampuan atau pemahaman pelaku 
usaha selama proses pendampingan serta terdapat temuan baru yakni peserta sulit 
memahami mengenai teknologi yang menyebabkan pendamping melakukan upaya yang 
lebih dengan cara membantu peserta pada saat pengoperasian media digital. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan pemahaman sekaligus tercapainya kegiatan jual 
beli yang stabil, yang mana hal tersebut bertujuan untuk keberlanjutan usahanya. 

 
3. HASIL & PEMBAHASAN 

Selama proses kegiatan dan pendampingan yang dilakukan oleh kelompok KKN 118 
sedikit membuahkan hasil yang diharapkan dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat. 
Sejauh tinjauan kami, setelah diadakan kegiatan tersebut, perubahan yang terlihat yakni 
masyarakat dapat memahami pentingnya pemasaran serta pelabelan suatu produk bagi 
keberlangsungan usahanya. Selain itu, masyarakat juga menjadi sadar akan pentingnya 
legalitas dalam setiap usaha yang dijalankan. 

 Pasca mengikuti pelatihan, masyarakat pelaku UMKM memiliki beberapa opsi 
strategi untuk penjualan produk yang mana mampu memudahkan para pelaku UMKM 
dalam melakukan proses jual beli yang dinamis demi tercapainya proses transaksi yang stabil. 
Dengan diadakannya kegiatan tersebut, para pelaku UMKM mampu mendapatkan Nomor 
Induk Berusaha (NIB) melalui pendampingan dari mahasiswa KKN kelompok 118, yang 
mana dengan NIB tersebut para pelaku usaha dapat dinyatakan secara resmi telah 
mendapatkan perizinan dalam negara. Setelah mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB), 
para pelaku usaha dapat mengajukan produknya untuk mendapatkan sertifikasi halal sesuai 
dengan peraturan Kementerian Agama Republik Indonesia. Tentunya sertifikasi halal tetap 
dalam pendampingan dari beberapa mahasiswa yang menjadi Pendamping Produk Halal. 
Dampak yang dapat dirasakan oleh para pelaku usaha yakni produk yang dipasarkan sudah 
mendapatkan perizinan serta dinilai halal sesuai ketentuan yang diberlakukan oleh 
pemerintah dan Kemenag RI. Dari hal tersebut konsumen akan yakin dan mampu menerima 
produk yang dipasarkan sehingga nantinya berpengaruh terhadap tingkat produksi barang. 

 
4. KESIMPULAN 

Dengan diadakannya kegiatan tersebut, para pelaku UMKM mampu mendapatkan 
Nomor Induk Berusaha (NIB) melalui pendampingan dari mahasiswa KKN kelompok 118, 
yang mana dengan NIB tersebut para pelaku usaha dapat dinyatakan secara resmi telah 
mendapatkan perizinan dalam negara. Setelah mendapatkan Nomor Induk Berusaha (NIB), 
para pelaku usaha dapat mengajukan produknya untuk mendapatkan sertifikasi halal sesuai 
dengan peraturan Kementerian Agama Republik Indonesia. Tentunya sertifikasi halal tetap 
dalam pendampingan dari beberapa mahasiswa yang menjadi Pendamping Produk Halal. 
Dampak yang dapat dirasakan oleh para pelaku usaha yakni produk yang dipasarkan sudah 
mendapatkan perizinan serta dinilai halal sesuai ketentuan yang diberlakukan oleh 
pemerintah dan Kemenag RI.  
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